BAB V
PENUTUP
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa pembelajaran lompat jauhyang dilakukan dengan pendekatan
bermain dapat meningkatkan keaktifan dan gerak dasar lompat jauh anak yaitu
awalan, tolakan dan mendarat. Keaktifan hasil dari siklus | sampai siklus Il
100% anak dengan kategori baik dan untuk perkembangan gerak dasar lompat
jauh awalan 95% anak dalam kategori baik, 5% anak dalam kategori cukup.
Tolakan 95% anak dalam kategori baik, 5% anak dalam kategori
cukup.Sedangkan untuk mendarat 89% anak katergori baik, 11% anak dalam
kategori cukup.

Pembelajaran dengan menggunakan modifikasi alat bantu dalam
pembelajaran lompat jauh gaya jongkok dapat memberikan motivasi kepada
siswa dalam melakukan kegiatan dapat meningkatkan minat belajar.Dengan
penggunaan metode yang tepat dan penggunaan alat bantu serta bentuk
pembelajaran yang di modifikasi menjadikan proses pembelajaran lebih
menarik, serta keaktifan anak dalam mengikuti pembelajatran lebih bersemangat

dan sangat berantusias.

B. Implikasi

Hasil kesimpulan yang di peroleh ini mempunyai implikasi bagi
perkembangan pengajaran pendidikan jasmani di sekolah-sekolah pada
umumnya dan khususnya di SMP N 7 Telaga Biru. Guru pendidikan jasmani
dapat menetapkan pembelajaran lompat jauh gaya jongkok dengan melalui
pendekatan modifikasi media pembelajaran dengan menggunakan modifikasi
alat bantu pembelajaran. Metode ini juga bisa di gunakan di semua cabang
olahraga, sebagai jawaban dari minimnya sarana dan prasarana serta kurang dan

mahalnya alat-alat olahraga.Serta siswa tidak jenuh dengan pembelajaran yang



kadang terlalu monoton.Selain itu materi bermain yang di berikan harus tidak

menghilangkan unsure serius, disiplin dan tetap mengacu pada kurikulum yang

di rancang serta kebutuhan anak.

. Kelemahan Penelitian

1.

Subyek yang di gunakan termasuk kelas kecil, dengan jumlah siswa 25 anak,
termasuk di bawah standart ideal yaitu 30 anak.

Subjek yang di gunakan adalah anak sekolah SMP di pinggiran desa dan
rumah meraka terlalu jauh untuk menuju kesekolah sehinggauntuk bergerak
agak kurang aktif karena sudah lelah berjalan menuju kesekolah, mereka
cenderung malas.

Karena peneliti belum pernah mengadakan penelitian tindakan kelas, maka

terlalu menuntut agar anak sesuai seperti yang peneliti inginkan.

. Saran

Berdasarkan hasil simpulan dan implikasi ada beberapa hal yang

sebaiknya di perhatikan dan di terapkan oleh guru pendidikan jasmani dalam

meningkatkan kualitas mengajarnya, khususnya dalam bidang pengembangan

lompat jauh gaya jongkok. Adapun saran-saran yang dapat peneliti sampaikan

adalah sebagi berikut:

1.

Dalam penyampaian pembelajaran penjas khususnya peningkatan
pembelajaran lompat jauh gaya jongkok terhadap siswa sebaiknya guru
penjas melakukan pendekatan pembelajran media modifikasi dengan
menggunakan alat bantu yang menarik sehingga menimbulkan kesan
menarik dari siswa sehingga siswa termotivasi untuk belajar dan mengikuti
proses pembelajaran, karena pada dasarnya anak-anak sangat suka di ajak
bermain

Guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran sebaiknya memberikan
materi yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa dan bentuknya yang

sederhana serta di buat menyenangkan



3. Apabila siswa didik masih merasa kesulitan dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran  sebaiknya guru berinovasi dengan membuat model

pembelajaran yang lebih efektif, inovatif dan menyenangkan.
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